


JOLANGKAP
SAKSI BISU SEBUAH LEGENDA

00002989



TIDAK DIPERDAGANGKAN UNTUK UMUM

JOLANGKAP

SAKSI BISU SEBUAH LEGENDA

Diceritakan kembali oleh

Atisah

PERPUSTA8<AAN

PUSAT BAHASA
DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL

PUSAT BAHASA

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
JAKARTA

2006



PERPUSTAKAAN PUSAT BAHASA

Klasifikasi No. Induk:

8^/ jTgi
ATI

ltd.

—  JOLANGKAa.

Saksi Bisu Sebuah Legenda

Diceritakan kembali oleh

Atisah

ISBN 979-685-592-5

Pusat Bahasa

Departemen Pendldikan Naslonal
Jalan Dakslnapati Barat IV
Rawamangun, Jakarta Timur

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

Isi buku ini, baik sebagian maupun seluruhnya,
dilarang diperbanyak dalam bentuk apa pun

tanpa izin tertulis dari penerbit,
kecuali dalam hal pengutlpan

untuk keperluan penulisan artikel atau karangan ilmlah.



KATA PENGANTAR

KERALA PUSAT BAHASA

Sastra itu mengungkap kehidupan suatu masyarakat, masya-
rakat desa ataupun masyarakat kota. Sastra berbicara
tentang persoalan hidup pedagang, petani, nelayan, guru,
penari, penulis, wartawan, orang dewasa, remaja, dan anak-
anak. Sastra menceritakan kehidupan seharl-hari mereka
dengan segala persoalan hubungan sesama, hubungan
dengan alam, dan ataupun hubungan dengan Tuhan. Tidak
hanya itu, sastra juga mengajarkan ilmu pengetahuan,
agama, budi pekerti, persahabatan, kesetiakawanan, dan
sebagainya. Melalui sastra, kita dapat mengetahui adat dan
budi pekerti atau perilaku kelompok masyarakat.

Sastra Indonesia menceritakan kehidupan masyarakat
Indonesia, baik di desa maupun di kota. Bahkan, kehidupan
masyarakat Indonesia masa lalu pun dapat diketahui dari
karya sastra pada masa lalu. Kita memiliki karya sastra masa
lalu yang masih relevan dengan tata kehidupan sekarang.
Oleh karena itu, Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan
Nasional meneliti karya sastra masa lalu, seperti dongeng
dan cerita rakyat. Dongeng dan cerita rakyat dari berbagai
daerah di Indonesia ini diolah kembali menjadi cerita anak.

Buku Jolangkap: Saksi Bisu Sebuah Legenda ini
bersumber pada terbitan Proyek Penerbitan Buku Bacaan
dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta tahun 1979 yang
berjudul Kumpulan Cerita Rakyat Kutai. Banyak pelajaran
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yang dapat kita peroleh dari membaca buku cerita ini karena
buku ini memang untuk anak-anak, baik anak Indonesia
maupun bukan anak Indonesia yang ingin mengetahui
tentang Indonesia. Untuk itu, kepada pengolah kembali cerita
ini saya sampaikan terima kasih.

Semoga terbitan buku cerita seperti ini akan mem-
perkaya pengetahuan kita tentang kehidupan masa lalu yang
dapat dimanfaatkan dalam menyikapi perkembangan ke
hidupan masa kini dan masa depan.

Jakarta, 1 September 2006 Dendy Sugono



PRAKATA

"Dampu Awang" adalah cerita rakyat yang berasal
dari Kalimantan Timur. Naskahnya berasal dari Kumpulan
Cerita Rakyat Kutai o\e\\ Drs. Anwar Soetoen dkk., 1979,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek Penerbltan
Buku Bacaan dan Sastra Indonesia dan Daerah, Jakarta.

Dalam versi saduran ini, judul diubah menjadi
Jolangkap: Saksi Bisu Sebuah Legenda. Ceritanya di-
ungkapkan kembali dalam bentuk sederhana dengan bahasa
yang sederhana pula. Dengan demikian, diharapkan cerita
ini dapat lebih mudah dipahami dan menarik minat baca
anak-anak. Di samping itu, diharapkan anak-anak dapat
mengambil nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Semoga
bermanfaat.

Jakarta, 2006 Atisah
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1. BERLIBUR KE KUTAI

"Mbak Putri, burung apa itu?"
"Mana?"

"Itu! kata Beta mengarahkan telunjuknya ke ranting
sebuah pohon tidak jauh dari Sungai Mahakam."Coba,
dengarkan! Nah ... nah ... suaranya 'kan kedengaran sedih.
Pilu. Menyayat hati.

"Ah, kamu bisa saja. "
"lya, Mbak, seperti meminta tolong," Aria ikut me-

nimpali.
Siang itu keadaan di sekitar sungai agak sunyi. Terik

matahari baru naik sepenggalah. Panas pagi di seputar
Mahakam membuat pemandangan yang indah. Sungai
menghampar luas tertimpa sinar matahari, airnya gemerlap
seperti intan. Sungai yang cukup ramai dilayari kapal dan
perahu.

Beta dan Aria menghirup udara pagi yang segar.
Liburan semester ini mereka diajak ayahnya ke Kalimantan
Timur, Kutai. Ini sebagai hadiah karena kedua anak itu
masuk lima besar di sekolahnya. Aria kelas enam, se-
dangkan Beta kelas empat.

Mereka berkunjung ke rumah kenalan baik ayahnya,
orang tua Putri. Orang tua Putri mempunyai anak semata
wayang, yaitu Putri. Putri sebaya dengan Beta, dia juga
kelas empat sekolah dasar.

Di Kutai mereka melihat tempat wisata. Mereka pergi
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ke Museum Mulawarman, melihat pasta erau, dan melihat
Buaya Setia di rumah seorang penduduk.

Hari itu Putri mengajak Beta dan Aria memancing di
Sungai Mahakam. Di sungai ini ikannya sangat banyak. Ada
ikan patin, belida, saluang, kakapar, dan Iain-Iain. Ikan yang
terkenal adalah ikan patin. Bentuk ikannya seperti ikan lele.
Kalau ikannya dimasak rasanya enak, lembut, dan banyak
minyaknya.

Angin kecil bertiup sepoi-sepoi menerpa dedauanan.
Ranting-ranting pohon bergoyang lembut. Dari seberang
sungai, di antara pepohonan yang rimbun terdengar suara,"
Kelulung ... kelulung ... mweeekouuu ....

Keiulung ... kelulung ... mweeekouuu .... Kelulung ...
kelulung ... mweeekouuu...." Suara itu terus menerus.
Berulang-ulang. Beta mengusap kuduknya yang meremang.

"Tak perlu takut, Beta. Itu burung biasa, namanya
burung benaul."

"Suaranya kok begitu, Mbak Putri!"
"Dia lagi minta ampun pada ibunya. Itu pun katanya

sih."

"Memangnya kenapa. Put?" kata Aria ingin tabu.
"Konon, burung itu memiliki kisah. Kata orang, dia

berasal dari anak durhaka."

"Ih... seram?" kata Beta sambil bergidik.
"Bagaimana ceritanya. Put?" Aria ikut nimbrung.
"Ah, nanti malam tanya sama ibuku. Dia tahu

ceritanya yang lengkap."
"Mbak Putri memangnya nggak tahu?"
"Tahu, tapi tak lengkap."
"Beta, awas pancingmu! Disanggut ikan."
Beta melihat pancingnya. Dia terkejut sebab senar

pancingnya bergerak-gerak, ke kiri dan ke kanan, ke depan
dan ke belakang. Perlahan anak perempuan itu menariknya.





"Mbak Putri, tolooong.... Berat."
Putri berlari mendekati Beta. Dia mengambil alih

pancing Beta.
"Wah, ikannya besar, Bet!" Putri mengulur senar

pancingnya, kemudian dengan pelan dia menariknya.
"Horeee...," Beta kegirangan.
Tidak lama kemudian pancing Aria pun disanggut

ikan. Waktu diangkat ikannya juga cukup besar. Dengan
hati-hati Aria melepaskan ikan itu dari pancingnya. Yang
paling akhir dapat ikan adalah Putri. Beta dan Aria ber-
jingkrak-jingkrak karena makin siang ikan yang didapat
makin banyak. Sementara itu, Putri hanya senyum-senyum
melihat tingkah kedua temannya itu.

Matahari telah menyengat. Keringat ketiga anak itu
mulai berjatuhan. Mereka mulai kegerahan. "Ayo, kita
pulang. Kita bakar ikan ini," kata Putri mengajak kedua
temannya.

"Mbak Putri, aku mau lihat dari dekat burung
benaul."

"Ada-ada saja kamu, Dik!" kata Aria.
"Biar pengaiaman, Mas. Kita 'kan belum tabu. Belum

pernah melihatnya."
"Ayo, kita lihat sambil pulang. Kita ambil jalan yang

ke kiri, nanti kalian lihat ke atas dahan di rimbunan

pepohonan. Burung itu akan kelihatan."
Putri berjalan dengan cepat. Beta dan Aria mengekor

di belakangnya. Rumah Putri jaraknya tidak jauh dari sungai
Mahakam.

"Kelulung ... kelulung ... mweeekouuu .... Kelulung
... kelulung ... mweeekouuu ...."

Di bawah pohon yang agak besar, Putri berjalan
perlahan, kemudian tangannya menunjuk ke atas dahan
pohon itu. Beta dan Aria mengikuti dengan ujung matanya.
































































































